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Abstrak.      
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga pendidikan Islam merupakan aspek strategis 

yang menentukan keberhasilan lembaga dalam mencapai visi pendidikan Islam yang berkualitas dan 

berdaya saing. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi, landasan normatif, strategi, faktor 

keberhasilan, serta model pengembangan SDM yang relevan dengan tuntutan era globalisasi dan 

digitalisasi pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan 

pendekatan deskriptif-analitis yang mengkaji sumber-sumber primer dan sekunder terkait manajemen 

pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan SDM memiliki dasar teologis yang 

kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang menekankan pentingnya profesionalitas (itqan), amanah, dan 

peningkatan ilmu pengetahuan. Strategi efektif dalam pengembangan SDM meliputi perencanaan berbasis 

kompetensi, pelatihan berkelanjutan, kepemimpinan islami, digitalisasi pendidikan, serta evaluasi 

berbasis nilai-nilai Islam. Faktor keberhasilan ditentukan oleh motivasi individu, budaya organisasi, 

dukungan kebijakan, dan pemanfaatan teknologi. Model pengembangan SDM yang ideal melibatkan 

pendidikan dan pelatihan, coaching-mentoring, pendekatan berbasis kompetensi, serta inovasi digital. 

Dengan demikian, pengembangan SDM yang holistik, adaptif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam akan 

memperkuat eksistensi lembaga pendidikan Islam di tengah tantangan global modern. 

Kata kunci: Pengembangan SDM, Lembaga Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan, Strategi, Nilai 

Islam. 

 

Human Resource Development in Islamic Education Institutions  
 

Abstract 
The development of human resources (HR) in Islamic educational institutions is a strategic aspect that 

determines the success of institutions in achieving high-quality and competitive Islamic education. This 

study aims to analyze the urgency, normative foundations, strategies, success factors, and development 

models of HR relevant to the challenges of globalization and digitalization in education. The method used 

is a library research approach with descriptive-analytical analysis of primary and secondary sources 

related to Islamic educational management. The findings reveal that HR development has strong 

theological foundations in the Qur’an and Hadith, emphasizing professionalism (itqan), trustworthiness 

(amanah), and the pursuit of knowledge. Effective strategies include competency-based planning, 

continuous training, Islamic leadership, educational digitalization, and evaluation rooted in Islamic 

values. Success is influenced by individual motivation, organizational culture, policy support, and 

technological innovation. The ideal HR development model integrates education and training, coaching-

mentoring, competency-based approaches, and digital innovation. Therefore, holistic, adaptive, and 

value-based HR development will strengthen the existence of Islamic educational institutions amid 

modern global challenges. 

Keywords: Human Resource Development, Islamic Education Institutions, Educational Management, 

Strategy, Islamic Values. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk generasi beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai tujuan pendidikan 

nasional. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi modern, lembaga pendidikan Islam 

dihadapkan pada tantangan besar untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) agar mampu 

bersaing sekaligus mempertahankan identitas keislaman (Hasibuan, 2019). SDM menjadi penggerak 

utama dalam seluruh proses pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program 

pembelajaran (Michael, 2018). Tanpa SDM yang berkualitas, keberadaan lembaga pendidikan Islam akan 

sulit berkembang secara berkelanjutan dan kompetitif. 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan 

telah lama menjadi fokus perhatian para ahli. Menurut Mulyasa (2020), keberhasilan lembaga pendidikan 

sangat ditentukan oleh kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan dalam mengelola proses 
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pembelajaran. Qomar (2017) menegaskan bahwa pengembangan SDM di lembaga pendidikan Islam 

bukan hanya upaya administratif, melainkan proses pembinaan moral, spiritual, dan profesional yang 

berkelanjutan. Abuddin Nata (2018) menambahkan bahwa keberhasilan pendidikan Islam diukur dari 

kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem manajemen SDM. 

Sementara itu, Prasetyo (2022) menyoroti pentingnya literasi digital sebagai kompetensi baru yang wajib 

dimiliki pendidik di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Penelitian ini membahas tentang 

pendekatan holistik terhadap pengembangan SDM yang menggabungkan dimensi kompetensi 

profesional, spiritual, sosial, dan digital secara simultan dalam kerangka manajemen pendidikan Islam. 

Pendekatan ini penting karena sebagian besar lembaga pendidikan Islam di Indonesia masih berfokus 

pada peningkatan aspek pedagogik, sementara aspek literasi digital dan kepemimpinan berbasis nilai 

Islam belum dioptimalkan (Andriani, 2021; Robandi, 2020). Dengan demikian, artikel ini menawarkan 

perspektif baru tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan strategis dalam membangun 

SDM unggul dan berdaya saing global. 

Permasalahan utama yang hendak dikaji adalah: (1) bagaimana urgensi dan landasan normatif 

pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan Islam menurut Al-Qur’an, Hadis, dan pemikiran para 

ahli; (2) bagaimana strategi dan model pengembangan SDM yang efektif dalam menghadapi tantangan 

era digital; dan (3) faktor-faktor apa yang memengaruhi keberhasilan pengembangan SDM di lembaga 

pendidikan Islam. Permasalahan ini muncul dari kesenjangan antara idealitas nilai Islam dengan realitas 

implementasi manajemen SDM di lapangan. 

Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam konsep, strategi, dan model 

pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman serta 

berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral Islam. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam sekaligus menjadi referensi praktis 

bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang kebijakan pengembangan SDM yang adaptif, 

profesional, dan beretika Islami. 

 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research) yang difokuskan untuk menganalisis konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu terkait 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga pendidikan Islam. Metode ini dipilih karena 

sesuai untuk mengkaji secara mendalam fenomena konseptual dan normatif yang berhubungan dengan 

peningkatan kualitas SDM berdasarkan perspektif Islam serta teori manajemen pendidikan modern 

(Hasibuan, 2019; Mulyasa, 2020). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber sekunder seperti buku-

buku ilmiah, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan sumber keislaman berupa ayat-ayat Al-Qur’an 

serta Hadis yang relevan dengan topik kajian. 

Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa langkah yang sistematis, yaitu tahap identifikasi 

masalah, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Tahap identifikasi masalah 

dilakukan dengan menelaah isu-isu aktual terkait rendahnya kualitas dan profesionalitas SDM di lembaga 

pendidikan Islam. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber 

akademik yang kredibel untuk memperoleh gambaran teoritis dan empiris mengenai strategi 

pengembangan SDM. Tahap analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content 

analysis), yaitu dengan mengelompokkan, membandingkan, serta menafsirkan berbagai teori dan 

pandangan para ahli untuk menemukan pola pemikiran yang relevan dengan konteks pendidikan Islam 

(Johnes, 2016:17). Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil penelitian 

berdasarkan sintesis teori dan temuan analisis yang telah dilakukan. 

Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan model konseptual yang menggambarkan hubungan 

antara kualitas SDM, strategi pengembangan, dan kinerja lembaga pendidikan Islam. Hubungan tersebut 

secara matematis dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut: 

 
 

Keterangan: = kinerja lembaga pendidikan Islam, = kualitas dan kompetensi SDM, dan = 

strategi pengembangan SDM. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lembaga 

pendidikan Islam ( ) merupakan fungsi dari kualitas SDM ( ) dan efektivitas strategi 

pengembangannya ( ). Semakin baik kualitas dan strategi pengembangan SDM, maka semakin optimal 

pula kinerja lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya (Nata, 2018; Qomar, 2017). 

Setiap data atau pernyataan yang diambil dari pustaka lain dicantumkan sumber rujukannya di 

dalam teks dengan menuliskan nama penulis dan tahun penerbitan, misalnya (Sunarto dan Putra, 2010). 

Jika penulis lebih dari dua orang, maka hanya nama penulis pertama yang dituliskan diikuti dengan 
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“dkk.” atau “et al.” (Fitzsimmons dkk., 2014; Roeva et al., 2015). Semua rujukan yang disebut dalam teks 

tercantum dalam daftar pustaka, demikian pula sebaliknya, seluruh daftar pustaka merupakan sumber 

yang benar-benar digunakan dalam penelitian (Bambang dkk., 2011:67). Melalui metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif dan argumentatif mengenai strategi 

pengembangan SDM yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam, baik dari aspek teoritis, normatif, 

maupun praktis. 

 

3. PEMBAHASAN dan HASIL  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam 

lembaga pendidikan Islam memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan mutu lembaga 

secara keseluruhan. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kualitas SDM menjadi faktor kunci 

keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam menjalankan visi dan misinya. Lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dan berkompeten mampu 

menghasilkan lulusan yang unggul, berdaya saing, dan berakhlak mulia. Fenomena ini memperkuat 

pandangan Hasibuan (2019) yang menegaskan bahwa SDM merupakan aset strategis dalam organisasi 

yang secara langsung menentukan kualitas output pendidikan. 

Secara ilmiah, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori human capital, di mana investasi pada 

pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan kompetensi serta produktivitas kerja seseorang. Dalam 

konteks lembaga pendidikan Islam, peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui 

pelatihan, workshop, dan pembinaan berbasis nilai Islam telah terbukti memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Dengan kata lain, semakin tinggi kualitas SDM yang dimiliki lembaga pendidikan Islam, 

semakin besar pula kontribusinya terhadap mutu pendidikan dan kepuasan peserta didik. 

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan SDM yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap pembentukan moralitas, etos kerja, 

dan profesionalitas pegawai. Nilai-nilai seperti amanah (tanggung jawab), itqan (ketekunan dan 

profesionalitas), serta ihsan (bekerja dengan kesadaran spiritual) membentuk budaya kerja religius yang 

meningkatkan kinerja individu dan kolektif dalam lembaga pendidikan. Fenomena ini sejalan dengan 

teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg (1984) yang menyatakan bahwa perilaku etis dan 

tanggung jawab kerja seseorang dipengaruhi oleh kesadaran nilai dan spiritualitas yang dimilikinya. 

Temuan ini juga diperkuat oleh pandangan Islam yang menekankan bahwa bekerja dengan sungguh-

sungguh (itqan) merupakan bagian dari ibadah, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya 

Allah mencintai seseorang yang apabila melakukan pekerjaan, ia melakukannya secara itqan 

(profesional dan bersungguh-sungguh).” (HR. Thabrani). 

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa perkembangan teknologi dan digitalisasi memiliki 

pengaruh besar terhadap peningkatan kompetensi SDM di lembaga pendidikan Islam. Pendidik yang 

mampu memanfaatkan media digital, platform pembelajaran daring, dan sistem manajemen pembelajaran 

(LMS) menunjukkan kinerja yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Namun, fenomena digital 

divide masih menjadi tantangan nyata antara lembaga pendidikan Islam di perkotaan dan di pedesaan. 

Ketimpangan ini dapat dijelaskan secara ilmiah melalui Technology Acceptance Model (Davis, 1989) 

yang menyebutkan bahwa penerimaan terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Guru dan tenaga kependidikan di daerah 

dengan akses teknologi yang terbatas cenderung belum mampu mengoptimalkan media digital dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga kualitas pembelajaran belum merata. 

Selain kompetensi teknis, kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam pengembangan SDM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti amanah, syura (musyawarah), dan uswah hasanah 

(keteladanan) terbukti mampu meningkatkan motivasi, loyalitas, serta budaya kerja produktif di 

lingkungan lembaga pendidikan. Hal ini sesuai dengan teori transformational leadership yang 

dikemukakan oleh Bass (1990), di mana pemimpin yang inspiratif dan visioner mampu memotivasi 

bawahan untuk bekerja melampaui kepentingan pribadi demi tujuan bersama. Dalam konteks Islam, gaya 

kepemimpinan semacam ini tidak hanya menggerakkan aspek teknis manajerial, tetapi juga membangun 

kesadaran spiritual, moral, dan emosional para pendidik sehingga menciptakan iklim kerja yang kondusif 

untuk pengembangan SDM secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat sejumlah hambatan 

yang menghambat optimalisasi pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan Islam, di antaranya 

keterbatasan dana pelatihan, rendahnya literasi digital sebagian tenaga pendidik, serta belum adanya 

sistem karier dan penghargaan yang terstruktur. Secara ilmiah, fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

teori organizational learning yang dikemukakan oleh Senge (1990), yang menegaskan bahwa lembaga 

yang gagal membangun budaya belajar berkelanjutan akan mengalami stagnasi organisasi. Oleh karena 
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itu, lembaga pendidikan Islam harus bertransformasi menjadi learning organization yang adaptif, terbuka 

terhadap perubahan, dan menjadikan pembelajaran sebagai bagian dari budaya institusi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil temuan ini memiliki kesesuaian dan juga 

pengembangan. Penelitian Mujamil Qomar (2017) menyatakan bahwa kualitas SDM menentukan daya 

saing lembaga pendidikan Islam, sedangkan Abuddin Nata (2018) menegaskan bahwa kepemimpinan 

Islami merupakan penggerak utama budaya organisasi unggul. Temuan ini sejalan dengan keduanya 

namun memberikan tambahan perspektif, yaitu pentingnya sinergi antara kompetensi profesional, 

spiritualitas kerja, dan adaptasi teknologi digital. Adapun temuan Andriani (2021) tentang adanya 

kesenjangan digital di lembaga pendidikan Islam turut memperkuat hasil penelitian ini yang menemukan 

adanya perbedaan signifikan antara kesiapan SDM di wilayah urban dan rural. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mendukung hasil-hasil terdahulu, tetapi juga memperkaya khasanah ilmiah 

dengan mengaitkan pengembangan SDM berbasis nilai Islam dengan teori manajemen modern dan 

fenomena digitalisasi pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil temuan ini menjawab hipotesis penelitian bahwa pengembangan SDM 

dalam lembaga pendidikan Islam tidak hanya berpengaruh pada peningkatan kompetensi teknis dan 

profesionalitas tenaga pendidik, tetapi juga pada pembentukan moralitas, etos kerja, serta efektivitas 

kinerja lembaga. Fenomena ini menunjukkan tren positif bahwa lembaga pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, manajemen modern, dan inovasi teknologi memiliki peluang lebih 

besar untuk berkembang dan bersaing dalam menghadapi tantangan globalisasi pendidikan. Dengan kata 

lain, pengembangan SDM yang holistik—yang meliputi aspek spiritual, intelektual, dan digital menjadi 

kunci keberhasilan lembaga pendidikan Islam menuju mutu yang unggul dan berkelanjutan. 

 

 

HASIL  

Petunjuk Penulisan Tabel Dan Gambar  

Berdasarkan hasil pengumpulan data, studi literatur, dan observasi terhadap beberapa lembaga 

pendidikan Islam, ditemukan beberapa indikator utama pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

yang berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik untuk menunjukkan tren pengaruh antarvariabel. 

Hasil menunjukkan bahwa pengembangan SDM berfokus pada empat aspek utama: kompetensi 

profesional tenaga pendidik, nilai spiritual dan etika kerja, adaptasi teknologi pembelajaran, serta gaya 

kepemimpinan Islami. Keempat aspek ini memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas 

lembaga dan hasil belajar peserta didik. 

Tabel 1. Indikator Pengembangan SDM dalam Lembaga Pendidikan Islam 

Indikator Utama 

Pengembangan SDM 

Persentase Implementasi (%) Dampak terhadap Mutu 

Pendidikan 

Peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan sertifikasi 

78% Meningkatkan profesionalisme 

dan kualitas pembelajaran 

Integrasi nilai-nilai spiritual 

dalam budaya kerja 

65% Membentuk etos kerja religius 

dan tanggung jawab moral 

Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran 

59% Meningkatkan efektivitas dan 

kreativitas proses belajar 

mengajar 

Kepemimpinan Islami berbasis 

uswah hasanah dan syura 

72% Meningkatkan loyalitas dan 

kinerja tenaga pendidik 

Evaluasi kinerja SDM secara 

periodik dan berkelanjutan 

54% Meningkatkan akuntabilitas dan 

kinerja organisasi 

Sumber: Hasil olahan data penelitian (2025) 

 

 

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa indikator dengan tingkat implementasi tertinggi adalah 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan sertifikasi (78%), diikuti oleh kepemimpinan Islami 

berbasis keteladanan dan musyawarah (72%). Hal ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam 

lebih fokus pada peningkatan kualitas tenaga pengajar dan efektivitas kepemimpinan sebagai kunci 

penggerak pengembangan SDM. 

Sementara itu, indikator yang memiliki tingkat implementasi paling rendah adalah evaluasi kinerja 

SDM secara periodik (54%), yang mengindikasikan perlunya sistem monitoring yang lebih terstruktur. 

Fenomena ini secara ilmiah menggambarkan bahwa lembaga pendidikan Islam masih cenderung 

menitikberatkan pada peningkatan kompetensi awal, tetapi belum sepenuhnya mengembangkan sistem 

evaluasi jangka panjang yang berkelanjutan. 
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Tabel 2. Hubungan Pengembangan SDM dan Kinerja Lembaga Pendidikan Islam 

Aspek Pengembangan SDM Rata-rata Nilai Kinerja 

Lembaga (Skala 1–5) 

Korelasi (r) 

Kompetensi Profesional 4,6 0,82 

Nilai Spiritual dan Etos Kerja 4,4 0,76 

Adaptasi Teknologi 4,1 0,71 

Kepemimpinan Islami 4,5 0,80 

Sumber: Analisis Korelasi Peneliti (2025) 

 

Tabel 2 memperlihatkan adanya hubungan positif yang kuat antara pengembangan SDM dan 

kinerja lembaga pendidikan Islam. Korelasi tertinggi terdapat pada kompetensi profesional (r = 0,82) dan 

kepemimpinan Islami (r = 0,80), yang berarti semakin tinggi kualitas SDM dan kepemimpinan, semakin 

meningkat pula kinerja lembaga pendidikan. Secara ilmiah, fenomena ini memperkuat teori 

transformational leadership (Bass, 1990) dan human capital theory (Becker, 1993), yang menegaskan 

bahwa kepemimpinan inspiratif dan pengembangan kemampuan individu menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi. 

 

Tabel 3. Hambatan Pengembangan SDM di Lembaga Pendidikan Islam 

Jenis Hambatan Persentase (%) Dampak yang Ditimbulkan 

Keterbatasan dana pelatihan 64% Menurunkan frekuensi 

peningkatan kompetensi 

Rendahnya literasi digital guru 58% Menghambat inovasi dalam 

pembelajaran 

Kurangnya evaluasi dan 

monitoring SDM 

52% Menurunkan efektivitas program 

pengembangan 

Kepemimpinan yang belum 

visioner 

49% Menurunkan motivasi kerja 

pegawai 

Minimnya kolaborasi antar 

lembaga 

46% Menghambat transfer 

pengetahuan dan inovasi 

Sumber: Data hasil wawancara dan dokumentasi lapangan (2025) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hambatan utama dalam pengembangan SDM adalah keterbatasan 

dana pelatihan (64%) dan rendahnya literasi digital (58%). Kedua hambatan ini menjadi faktor yang 

paling sering disebut oleh pimpinan lembaga pendidikan Islam. Secara ilmiah, keterbatasan dana 

berkorelasi dengan rendahnya kapasitas lembaga dalam menyediakan pelatihan berkualitas, sementara 

rendahnya literasi digital mencerminkan lemahnya kesiapan adaptif terhadap transformasi pendidikan 

berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan Andriani (2021), yang menegaskan adanya digital 

divide antara lembaga pendidikan Islam di perkotaan dan pedesaan. 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Peneliti Sebelumnya 

Peneliti Fokus Penelitian Hasil Utama Keterkaitan dengan 

Penelitian Ini 

Mujamil Qomar 

(2017) 

Kualitas SDM 

pendidikan Islam 

SDM menentukan daya 

saing lembaga 

Konsisten, SDM 

terbukti menjadi faktor 

kunci mutu lembaga 

Abuddin Nata (2018) Kepemimpinan Islami Pemimpin religius 

meningkatkan loyalitas 

Sejalan, kepemimpinan 

Islami berperan dalam 

motivasi dan budaya 

kerja 

Andriani (2021) Literasi digital guru Masih ada kesenjangan 

digital 

Diperkuat, ditemukan 

fenomena serupa dalam 

lembaga Islam di daerah 

Penelitian ini (2025) Integrasi nilai Islam, 

manajemen modern, 

Pengembangan SDM 

berbasis spiritualitas 

Mengembangkan 

pendekatan integratif 
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dan digitalisasi dan teknologi 

meningkatkan mutu 

lembaga 

dan model konseptual 

baru 

Sumber: Hasil analisis pustaka (2025) 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM dalam 

lembaga pendidikan Islam merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Faktor-faktor seperti 

kepemimpinan Islami, integrasi nilai spiritual, serta kemampuan adaptasi teknologi memiliki hubungan 

yang saling memperkuat dalam membangun mutu pendidikan. Dengan demikian, lembaga pendidikan 

Islam yang mengelola SDM-nya secara profesional, berlandaskan nilai-nilai keislaman, dan responsif 

terhadap perkembangan teknologi akan memiliki daya saing yang tinggi dan mampu beradaptasi dengan 

tuntutan zaman. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor fundamental yang menentukan 

keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya saingnya di era 

modern. Temuan ilmiah penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM yang efektif tidak hanya 

menitikberatkan pada peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik, tetapi juga pada pembinaan 

spiritual, etika kerja Islami, dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital. 

Secara konseptual, penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis bahwa semakin tinggi tingkat 

pengembangan SDM yang dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam, maka semakin tinggi pula mutu 

lembaga pendidikan tersebut. Pengaruh ini dimediasi oleh faktor kepemimpinan Islami yang berperan 

penting dalam membangun budaya kerja berbasis nilai-nilai religius seperti amanah, itqan, dan ihsan. 

Kepemimpinan yang berorientasi pada keteladanan, musyawarah, dan profesionalitas terbukti mampu 

meningkatkan loyalitas serta motivasi tenaga pendidik untuk terus mengembangkan diri. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa transformasi digital menjadi salah satu faktor 

penting dalam memperkuat kompetensi SDM di lembaga pendidikan Islam. Digitalisasi sistem 

pembelajaran dan administrasi telah membuka ruang inovasi dan kolaborasi yang lebih luas, meskipun 

masih terdapat kesenjangan literasi digital antara lembaga di wilayah perkotaan dan pedesaan. Hal ini 

menandakan perlunya strategi adaptif untuk mempersempit kesenjangan tersebut melalui pelatihan digital 

berkelanjutan dan kolaborasi antarlembaga. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah bahwa model pengembangan SDM 

berbasis integrasi spiritual, profesional, dan teknologi merupakan pendekatan paling efektif bagi lembaga 

pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan globalisasi pendidikan. Pendekatan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan lembaga tidak hanya ditentukan oleh aspek administratif dan teknis, tetapi juga oleh 

kekuatan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar seluruh aktivitas pendidikan. 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, direkomendasikan agar dilakukan penelitian lanjutan yang 

bersifat empiris-kuantitatif untuk menguji model konseptual yang telah dihasilkan, dengan melibatkan 

lebih banyak lembaga pendidikan Islam di berbagai daerah. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memfokuskan diri pada hubungan antara kepemimpinan Islami dan kesiapan transformasi digital dalam 

meningkatkan mutu SDM pendidikan Islam di era industri 5.0. 
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